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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 

Pendidikan adalah proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang 

dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan seperti yang 

disebutkan dalam KBBI. Fungsi pendidikan adalah menyiapkan manusia muda 

yangberkualitas, menyiapkan tenaga kerja dan menyiapkan warga negara yang baik (Dwi 

Siswoyo, dkk. 2007: 83).Memilik dan mengacu pada Undang-Undang Nomor 20 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional pada Bab I Ketentuan Umum Pasal 1 ayat 8 menyatakan bahwa 

jenjang pendidikan adalah tahapan pendidikan yang ditetapkan berdasarkan tingkat 

perkembangan peserta didik, tujuan yang akan dicapai, dan kemampuan yang dikembangkan. 

Dalam Undang-Undang tersebut disebutkan bahwa jenjang pendidikan formal di Indonesia 

terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi. 

Pendidikan tinggi merupakan jenjang pendidikan setelah pendidikan menengah yang 

mencakup program pendidikan diploma,sarjana, magister, spesialis dan doctor yang 

diselenggarakan oleh perguruan tinggi.( UU No. 20 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, 

2003 :20 ). Perguruan tinggi adalah tempat pendidikan dan pengajaran tingkat tinggi (seperti 

sekolah tinggi, akademi, universitas) berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia. 

Mahasiswa diartikan sebagai individu yang bersekolah di perguruan tinggi selama kurun 

waktu tertentu dan memiliki tugas untuk berusaha keras dalam studinya (Bertens, 2005). 

Melly (2008) berpendapat bahwa mahasiswa baru merupakan status yang disandang oleh 

mahasiswa di tahun pertama kuliahnya. 

Memasuki dunia kuliah merupakan suatu perubahan besar pada hidup seseorang 

(Santrock,2006; Greenberg,1999). Mahasiswa tingkat pertama menghadapi norma dan 
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budaya yang baru, tugas yang banyak , perubahan pada gaya hidup menuntut waktu dan self- 

control yang lebih banyak dibandingkan pada masa sekolah menengah , dan teman 

kelompok baru yang menjadi pemicu stres. Hal ini selaras dengan pernytaan Duffy dan 

Atwater (2005) bahwa mahasiswa universitas mengalami banyak stres dan penyebab stres 

tersebut berbeda satu dengan lain dari setiap individu. Perubahan lain terjadi pada pola 

hubungan pengajar dengan mahasiswa. Cara mengajar guru saat masih SMA sangat berbeda 

dengan dosen. Sesuai dengan yang disebutkan, Gunarsa dan Gunarsa (2000) bahwa pola 

hubungan dosen-mahasiswa sangat berbeda dibandingkan dengan hubungan guru-siswa. 

Dialog langsung pada tingkat-tingkat awal jarang dilakukan diruangan yang mana jumlah 

mahasiswa biasanya besar. Perhatian dosen terhadap mahasiswa juga lebih sedikit 

dibandingkan dengan perhatian guru ke siswanya. Pada masa transisi ke dunia universitas 

merupakan masa yang sulit, dengan banyaknya jumlah mahasiswa baru yang dilaporkan 

mengalami stres yang berlebihan (Reisberg,dalam Duffy & Atwater, 2005). 

Stres sendiri merupakan aspek yang tidak bisa dihindari oleh individu. Siapapun bisa 

terkena stres baik anak-anak, remaja, maupun dewasa seperti yang dijelaskan C. D. Kartika 

(2015). Mahasiswa juga tidak luput dari stres. Menurut Robbins (2001) stres diartikan 

sebagai suatu kondisi yang menekan keadaan psikis seseorang dalam mencapai suatu 

kesempatan dimana untuk mencapai kesempatan tersebut terdapat batasan atau penghalang. 

Agung Dwi Saputra (2014) berpendapat bahwa stres yang terlalu besar dapat mengancam 

kemampuan seseorang untuk menghadapi lingkungannya.Stres merupakan akibat dari 

interaksi (timbal-balik) antara rangsangan lingkungan dan respons individu. Sehingga gejala 

atau akibat stres yang tampak pada individu seringkali adalah gejala atau akibat negatif yang 

mengganggu kehidupan individu tersebut.Dampak tersebut dapat berupa gejala fisiologis, 

emosional, kognitif dan hubungan interopersonal dan organisasional (Rice, dalam Safaria, 

2005) . William Wong (2014) dalam artikelnya menjelaskan bahwa apabila individu tidak 
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mampu merespons stres yang dialaminya, maka akan berdampak buruk bagi individu yang 

bersangkutan dan lingkungan sekitar. Oleh karena itu setiap individu membutuhkan cara 

untuk mengatasi stres. Cara-cara yang digunakan individu untuk mengatasi stres tersebut 

dikenal dengan istilah coping stres. 

Menurut Baron dan Byrne (1991) menyatakan bahwa coping adalah respon individu 

untuk mengatasi masalah, respon tersebut sesuai dengan apa yang dirasakan dan dipikirkan 

untuk mengontrol, mentolerir dan mengurangi efek negatif dari situasi yang dihadapi. 

Perilaku coping dapat juga dikatakan sebagai transaksi yang dilakukan individu untuk 

mengatasi berbagai tuntutan (internal dan eksternal) sebagai sesuatu yang membebani dan 

mengganggu kelangsungan hidupnya. 

Siti Maryam (2017) berpendapat bahwa strategi coping bertujuan untuk mengatasi situasi 

dan tuntutan yang dirasa menekan, menantang, membebani dan melebihi sumber daya 

(resources) yang dimiliki. Strategi coping dilakukan dengan mengenali apa masalah yang 

sebenarnya sedang kita hadapi dengan mengurangi stres terlebih dahulu, misalnya 

mengalihkan perhatian sejenak dengan bersantai atau melakukan pekerjaan lain. Dengan 

berkurangnya tingkat stres, kita jadi dapat berpikir lebih jernih dan mampu mengatasi 

masalah dengan lebih efektif. Menurut Stuart dan Sundeen (1991) terdapat dua jenis 

mekanisme coping yang dilakukan individu yaitu coping yang berpusat pada masalah 

(problem focused form of coping mechanism/direct action) dan coping yang berpusat pada 

emosi (emotion focused of coping/palliatif form). 

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan, para responden menyatakan bahwa 

ia mengakui adanya perbedaan lingkungan SMA dan kuliah, yang membuat responden stres. 

Saat menghadapi keadaan yang sulit responden mengalami beberapa gejala seperti suasana 

hati yang mudah berubah-ubah, kesedihan yang muncul secara tiba-tiba, mudah marah dan 

kecewa, tidak memiliki nafsu makan, dan merasa tidak enak badan. Responden mengatakan 
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bahwa ia mengatasi stres dengan cara mengalihkan perhatian sejenak dengan cara bersantai, 

pergi ke kafe atau sekedar menghabiskan waktu bersama teman-temannya. Kemudian 

menurut penuturan dari responden lainnya, ia mengakui bahwa mengatasi stres dengan cara 

mendengarkan musik, membaca buku, atau menonton. Ada juga responden yang menyatakan 

bahwa ia mengatasi stres dengan meyakinkan diri kalau responden bisa melewatinya dan 

rajin berolahraga, selain itu responden lainnya berusaha menyelesaikan masalah yang 

membuatnya stres dengan cara mencari strategi yang tepat untuk menyelesaikan masalahnya 

dan berusaha menyelesaikan masalahnya secepat mungkin. 

Peneliti juga telah melakukan survei angket mengenai variabel stres berdasarkan aspek- 

aspek stres yang dinyatakan oleh Sarafino dan Smith (2012), serta variabel strategi coping 

dengan menggunakan macam-macam strategi coping oleh Lazarus dan Folkman (1984). 

Berdasarkan hasil survey diketahui bahwa dari 20 responden, 19 orang (95%) menjawab 

bahwa pernah mengalami suatu masalah selama masuk dunia perkuliahan. Namun ada juga 

yang menjawab bahwa tidak pernah mengalami suatu masalah selama masuk dunia 

perkuliahan yaitu sebanyak 1 orang (5%). 

Pada pertanyaan ke-2 yang diberikan oleh peneliti yaitu seberapa mengganggu dan 

membuat tertekan masalah yang pernah dialami oleh responden selama masuk dunia 

perkuliahan. Responden dominan menjawab cukup terganggu dan membuat tertekan yaitu 

sebanyak 7 orang (35%), responden menjawab tidak terlalu terganggu dan tertekan dengan 

masalah yang dihadapinya yaitu sebanyak 6 orang (30%), dan responden yang menjawab 

bahwa permasalahan yang dialaminya sangat menganggu dan membuat tertekan yaitu 

sebanyak 5 orang (20%), menurut mereka permasalahan yang dialami selama masuk dunia 

perkuliahan terus menerus membuat mereka memikirkan masalah tersebut, sebagian lagi 

menjawab sampai membuat mereka tidak mau untuk datang ke kampus,  dan tidak bisa 
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mengerjakan tugas lain sebelum masalah yang sedang dialaminya tersebut selesai, selain itu 2 

orang (10%) tidak menjawab pertanyaan yang diajukan oleh peneliti. 

Pada pertanyaan ke-3 yang diberikan oleh peneliti yaitu gejala-gelaja yang dialami oleh 

responden ketika sedang merasa tertekan yang merupakan aspek biologis dari stres yang 

berbentuk gejala fisik. Responden dominan menjawab bahwa mereka mengalami kesulitan 

tidur atau terlalu banyak tiduryaitu sebanyak 12 orang (60%), gejala selanjutnya yang paling 

banyak dialami oleh responden adalah terus merasa gugup, gusar, dan gelisah sebanyak 11 

orang (55%), keletihan dan berkurangnya konsentrasi atau fokus masing-masing sebanyak 10 

orang (50%), sakit kepala yaitu sebanyak 9 orang (45%), kehilangan nafsu makan atau terlalu 

banyak makan dan mudah lupa masing masing dialami oleh 6 orang (30%), Gangguan 

pencernaan, sakit perutsebanyak 4 orang (20%), dan hanya 1 orang (5%) yang mengalami 

gejala peningkatan frekuensi masuk angin saat sedang merasa tertekan. 

Selanjutnya, pada pertanyaan ke-4 yang diberikan oleh peneliti yaitu tentang beberapa 

hal yang seringkali di alami oleh responden selama masuk dunia perkuliahan yang 

merupakan aspek psikologis dari stres yang berupa gejala psikis. Responden menyatakan 

bahwa mereka merasa kesulitan untuk bersantai sebanyak 11 orang (55%) yang merupakan 

gejala tingkah laku dari stres yang dimana dapat mempengaruhi tingkah laku sehari-hariyang 

cenderung negatif sehingga menimbulkan masalahdalam hubungan interpersonal, sebagian 

juga menjawab bahwa mereka kesulitan dalam mengatur jadwal kegiatan sebanyak 10 orang 

(50%) yang merupakan aspek kognisi atau pikiran yang mengganggu proses pikir individu, 

tidak antusias dalam mengikuti kegiatan yang ada sebanyak 9 orang (45%) yang merupakan 

gejala emosi , mudah marah terhadap hal-hal sepele sebanyak 7 orang (35%) juga merupakan 

gejala emosi, merasa tertekan dengan suasana perkuliahan sebanyak 5 orang (25%) termasuk 

gejala emosiyang dapat mengganggu kestabilan emosi individu, dan hanya sebagian kecil 



6 
 

yang menjawab sulit perpikir positif terhadap berbagai aspek yaitu sebanyak 2 orang (10%) 

yang termasuk dalam gejala kognisi. 

Urutan strategi tertinggi pada pertanyaan ke-5 yang diajukan peneliti terhadap hal yang 

cenderung dilakukan responden ketika merasa tertekan menghadapi suatu keadaan adalah 

menceritakan masalah, mencari informasi, dan mencari solusinya yang dipilih oleh 6 orang 

(30%) yang merupakan bagian dari aspek planful problem solving strategi ini termasuk ke 

dalam problem focused coping. Urutan kedua terdapat menerima segala sesuatu yang terjadi 

saat ini dan menyesuaikan diri dengan      kondisi yang sedang dialami responden dipilih oleh 

5 orang (25%) merupakan bagian dari aspek accepting responsibility strategi ini termasuk 

emotional focused coping. Urutan ketiga merupakan strategi dengan membuat perencanaan 

dan daftar prioritas untuk menyelesaikan masalah dipilih oleh 4 orang (20%) yang merupakan 

aspek dari aspek planful problem solving strategi ini termasuk ke dalam problem focused 

coping. berpikir positif dan mengambil hikmahnya atas segala sesuatu yang terjadi dipilih 

oleh 1 orang (5%) strategi ini merupakan yaitu merupakan aspek dari positive reappraisal 

yaitu emotional focused coping. Terdapat 1 orang (5%) yang cenderung berdoa dan 

bertawakal yang merupakan aspek dari positive reappraisal yaitu emotional focused coping . 

Selain itu terdapat 3 orang (15%) yang memilih semua strategi dalam keadaan tertekan. 

Pada pertanyaan ke-6 yang diajukan peneliti tentang hal yang cenderung dilakukan saat 

responden berada dalam kesulitan atau masalah terdapat 3 strategi diurutan tertinggi yang 

masing masing dipilih oleh 11 orang (55%) yaitu 1 strategi problem focused coping dan 2 

strategi emotional focused coping. Pada strategi problem focused coping responden 

cenderung mencoba menggunakan pengalaman untuk menyelesaikan masalah yang 

responden temui yang merupakan bagian dari aspek planful problem solving. Pada strategi 

emotional focused coping responden selalu berpikir sebelum berbuat dan menghindari untuk 

melakukan sesuatu tindakan secara tergesa-gesa yang termasuk aspek self controlling serta 



7 
 

melakukan relaksasi diri terlebih dahulu untuk menenangkan pikiran seperti, jalan-jalan, 

berolahraga, bermain musik, dll yang merupakan bagian dari aspek distancing. Selain itu 

pada urutan terendah yang dipilih oleh 2 orang (10%) yaitu menarik diri dan menghindar dari 

masalah strategi ini termasuk emotional focused coping yang merupakan aspek dari escape 

avoidance. 

Kemudian pada pertanyaan ke-7 yang diberikan oleh peneliti tentang perasaan yang 

dirasakan oleh responden ketika tidak dapat mencapai tujuan atau mengalami hambatan dan 

kegagalan yang merupakan aspek psikologis gejala emosi, responden dominan menjawab 

bahwa suasana hati yang mudah berubah-ubah sebanyak14 orang (70%), kehilangan 

motivasi dan minat 9 sebanyak orang (45%), mudah emosi dan kesal sebanyak 9 orang 

(45%), merasa sedih terus menerus sebanyak 5 orang (25%), merasa tidak berdaya sebanyak 

3 orang (15%), dan hanya sebagian kecil yang menjawab mempelajari kekurangan diri yaitu 

1 orang (5%). 

Pada pertanyaan ke-8 ketika merasa kesulitan memahami pelajaran yang diberikan 

dosen responsen cenderung untuk melakukan strategi emotional focused coping yaitu 

mengambil waktu sejenak untuk beristirahat yang merupakan aspek distancing serta 

meyakinkan diri sendiri bahwa suatu saat anda akan memahami pelajaran tersebut potisive 

reappraisal yang masing masing dipilih oleh 11 orang (55%). Selain itu responden memilih 

menggunakan strategi problem focused coping yaitu menyusun rencana dalam menentukan 

usaha yang dapat dilakukan untuk memahami pelajaran yang merupakan aspek planful 

problem solving sebanyak 11 orang (55%) serta berusaha bertanya ke kakak tingkat atau 

teman untuk memahami pelajaran merupakan aspek seeking social support  sebanyak 10 

orang (50%). 
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Berdasarkan pemaparan fenomena di atas, peneliti menduga ada peran strategi coping 

terhadap stres mahasiswa baru fakultas kedokteran universitas sriwijaya. Oleh karena itu, dari 

latar belakang masalah dan penjelasan diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

peneletian mengenaiStrategiCoping terhadap stres pada mahasiswa tahun pertama fakultas 

kedokteran universitas sriwijaya. 

 

 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Apakah ada pengaruh problem focused coping terhadap stres mahasiswa tahun 

pertama Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya? 

2. Apakah ada pengaruh emotional focused coping terhadap stres mahasiswa tahun 

pertama Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya? 

 
 

C. Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi coping stres yang 

dilakukan mahasiswa tahun pertama Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya. 

D. Manfaat Penelitian 

 

Manfaat penelitian secara teoritis adalah dengan adanya hasil penelitian ini dapat 

memberikan sumbangan yang berarti bagi perkembangan psikologi khususnya psikologi 

Klinis. 

Manfaat praktis penelitian ini adalah dengan adanya hasil penelitian ini dapat 

memberikan gambaran kepada Universitas tentang strategi coping stres yang dilakukan 
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mahasiswa tahun pertama Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya, serta memberikan 

gambaran tentang strategi coping stres bagi mahasiswa tahun pertama. 

 

 

 
E. Keaslian penelitian 

 

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian 
 

 

No Peneliti Judul Penelitian Metode 
 

Penelitian 

Variabel Hasil Penelitian 

1. Anggit 

Jiwandani 

Achmadin 

(2015) 

Strategi Coping 

Stres Pada 

Mahasiswa Baru 

Fakultas 

Psikologi 

Universitas 

Muhammadiyah 

Malang 

deskriptif 

kuantitatif 

-Stres 

 

-Strategi coping 

stres : problem 

focused coping 

dan 

emotional 

focused coping 

Persentase strategi: 

 

-Problem Focus 

Coping 87,50% 

-Emotion Focus 

Coping 12,50% 

Pada subjek laki- 

laki strategi coping 

yang dipakai: 

- Problem focused 

coping 68.75% 

-Emotion focused 

coping 31,25 

Subjek perempuan 

menggunkan strategi 

coping stres : 

-Problem    focused 
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